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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem pengendalian 

pada sistem informasi penjualan di PT. Purnama Indonesia  dapat disimpulkan 

bahwa unsur-unsur sistem pengendalian internal pada PT Purnama cukup 

memadai dan fungsi otorisasi yang diterapkan memungkinkan mengurangi 

kemungkinan kesalahan atau kecurangan yang dapat dilakukan  oleh pegawai. 

terdapat kelebihan dan kelemahan dalam menjalankan kegiatan usahanya, 

kelebihan-kelebihan yang terdapat pada sistem akuntansi Penjualan pada PT. 

Purnama Indonesia yaitu cara kerja diperusahaan PT Purnama sudah memiliki 

spesifikasi tugas masing-masing, sehingga setiap bagian hanya berfokus pada 

bagiannya sendiri. Spesifikasi bagian atau tugas ini untuk memudahkan karyawan 

dalam menjalankan pekerjaanya. Kelemahan yang terdapat pada sistem akuntansi 

penjualan kredit yang terjadi pada PT Purnama adalah dalam bagian akuntansi 

faktur penjualan langsung diarsipkan tanpa di catat dahulu ke dalam jurnal 

penerimaan kas dan rekening buku besar. 

5.2 Saran 

Agar terciptanya keadaan yang lebih baik dan efisiensi serta kinerja 

perusahaan yang lebih baik maka terkait evaluasi sistem pengendalian pada 
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sistem informasi penjualan pada PT Purnama Indonesia dibutuhkan 

pembenahan pada : 

1. Untuk mempertimbangkan resiko yang timbul dari piutang tak tertagih 

sebaiknya perusahaan membentuk cadangan kerugian piutang untuk 

mengantisipasi terjadinya piutang tak tertagih.  

2. Dalam hal pengawasan fisik sebaiknya berkas catatan dan dokumen 

disimpan dalam lemari yang terkunci dan hanya karyawan yang 

berwenang yang menyimpan kuncinya untuk menghindari hilangnya 

dokumen tertentu. 

3. Walaupun sistem otorisasi dan pencatatan dalam aktivitas penjualan pada 

PT Purnama Indonesia sudah terotorisasi oleh pihak yang berwenang, 

tetapi harus tetap dilakukan pengawasan untuk mengendalikan 

pelaksanaan dan dilakukan pemeriksaan secara mendadak perlu dilakukan 

oleh auditor intern agar dapat diketahui ke efektifan sistem pengendalian 

yang telah ditetapkan. 
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